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Judgment of Taste yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu menjelaskan bahwa melalui kajian selera dapat
diungkap makna dan faktor-faktor yang mendorong terbentuknya suatu praktik sosial termasuk terhadap
sebuah material culture. Magjid kerajaan merupakan salah satu bentuk bangunan peninggalan bercorak Islam
yang pada dasarnyatidak memiliki aturan khusus atau panduan dalam pendiriannya. Dalam konteks masjid
kergjaan, penguasa memiliki peran penting dalam menentukan bentuk bangunan yang menjadi representasi
kewibawaan dan kekuasaannya. Oleh karenanya, ingin diungkap melalui pendekatan selera Pierre Bourdieu
dengan analisis arkeologi bagaimana masjid-masjid kerajaan dijadikan sebagai representasi selera penguasa.
Metode yang digunakan berupa penelitian kualitatif dengan tahap-tahap yakni pengumpulan data,
pengolahan data, analisis data dan interpretasi data. Kgjian ini menggunakan analisis arkeologi yang terdiri
dari analisis morfologi, gaya dan kontekstual. Hasil yang diperoleh adalah bahwa masjid-masjid K esultanan
Langkat memiliki bentuk arsitektur dan ornamen yang beragam sebagai bentuk representasi selera penguasa.
Selera penguasa tersebut didorong oleh ruang sosial atau arena, habitus dan berbagai modal, baik modal
sosial, budaya, simbolik maupun ekonomi. Hasil kajian ini juga mengungkap perbedaan antara bentuk
magjid pusat pemerintahan dengan masjid-masjid yang ada di daerah bagian (kejuruan) dan dipimpin oleh
rajakecil. Selera sultan yang pada awalnya direpresentasikan pada magjid pusat pemerintahan, pada
pembangunan berikutnya juga diikuti pula oleh masjid-masjid yang berada di kejuruan sehingga menjadi
identitas masjid-masjid di bawah kekuasaan K esultanan Langkat.

...... Judgment of Taste proposed by Pierre Bourdieu explains that through the study of taste can be revealed
the meaning and factors that encourage the formation of a social practice including a material culture. The
royal mosgue is one form of Islamic heritage building which basically has no specific rules or guidelines for
its establishment. In the context of the royal mosgue, the ruler has an important role in determining the
shape of the building which represents his authority and power. Therefore, it wants to be revealed through
Pierre Bourdieu's taste approach with archaeol ogical analysis how royal mosques are used as a
representation of the ruler'staste. The method used is qualitative research with the stages of data collection,
data processing, data analysis and data interpretation. This study uses archaeological analysis consisting of
morphological, stylistic and contextual analysis. The results obtained are that the mosques of the Langkat
Sultanate have diverse architectural forms and ornaments as aform of representation of the tastes of the
ruler. Theruler'staste is driven by socia space or arena, habitus and various capitals, both social, cultural,
symbolic and economic capitals. The results of this study also reveal the difference between the form of the
mosgue at the center of government and the mosques in the provinces (kejuruan) and led by small kings.
The sultan's taste, which was initially represented in the central government mosque, was also followed by
the mosques in the vocational area so that it became the identity of the mosgues under the rule of the
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Sultanate of Langkat.



